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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat izin dari kampus.
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Lampiran 2 surat izin dari KESBANGPOL (Kesatuan Bangsa dan Politik).
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Lampiran 3 Kriteria Penggunaan Obat Lambung Golongan Proton Pump Inhibitor
Pustaka : Basic Pharmacology & Drug Notes, PIONAS, Expert Pharmacist edisi 8, dan

Obat-obat penting edisi 7.

Nama Obat Indikasi Dosis Interaksi Obat Efek
Samping

Omeprazole Tukak lambung
ulkus
duodenum,
GERD,
Patologi
hipersekresi

Dosis awal 20
mg/hari selama 4
sampai 8 minggu
dapat ditingkatkan
menjadi 40
mg/hari pada
kasus yang parah
atau berulang.
Dosis
pemeliharaan 1 x
20 mg/hari

Mencegah penyerapan
ketokonazol dan
itrakonazol.
Tingkatkan kadar warfarin,
diazepam, siklosporin, dan
fenitoin.
Penurunan kadar
imipramine, beberapa
antipsikotik, dan teofilin.

Urtikaria,
mual dan
muntah,
konstipasi,
edema, sakit
perut, lesu,
parestesia,
nyeri otot
dan sendi

Lansoprazole mengobati
kondisi yang
berhubungan
dengan
peningkatan
asam lambung.
Obat ini sering
digunakan pada
penderita
penyakit tukak
lambung,
GERD,
esofagitis erosif,
dan sindrom
Zollinger-Ellison

Pada esofagitis
dan ulcus 1 dd 30
mg 1 jam sebelum
makan pagi selama
4 sampai 8
minggu, pada
ulkus duodenum
selama 2 sampai 4
minggu.

Peningkatan risiko
hipomagnesemia dengan
penggunaan diuretik secara
bersamaan. Peningkatan
risiko efek samping
dengan lansoprazole dalam
kombinasi dengan
fluvoxamine. Risiko efek
samping metotreksat,
digoksin, atau tacrolimus
meningkat.

Mual, gas,
sakit perut,
sembelit atau
bahkan diare,
sakit kepala
atau pusing

Pantoprazole sebagai
penghambat PPI
pada kasus
gastritis akibat
Helicobacter
pylori, ulkus
peptikum,
refluks
esofagitis,
GERD,sindrom
Zollinger-Ellison

Tukak lambung :
tablet 40 mg/hari
selama 4-8 minggu
IV Injeksi 40
mg/hari

Risiko efek samping
digoksin pada jantung
meningkat. Peningkatan
risiko kadar magnesium
yang rendah dalam darah
(hipomagnesemia) dengan
penggunaan diuretik secara
bersamaan. Peningkatan
risiko memar dan
perdarahan dengan
penggunaan warfarin
secara bersamaan.

meningkat
mual atau
muntah.
Sakit perut
nyeri sendi
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Esomeprazol
e

penyakit yang
berkaitan dengan
asam lambung,
misalnya
gastritis,
gastroesophagea
l reflux disease
(GERD), ulkus
peptikum, dan
eradikasi
Helicobacter
pylori.

Esofagitis refluks
erosif:
1 x 40 mg/hari
selama 4-8
minggu.
Pengobatan
GERD:
1 x 20 mg/hari

Penggunaan esomeprazole
bersama obat lain dapat
menimbulkan efek
interaksi, seperti:
Penurunan efektivitas obat
antiretroviral untuk infeksi
HIV jika digunakan
bersamaan atau dalam
waktu yang dekat.
Penurunan efektivitas obat
clopidogrel dalam
mencegah serangan
jantung atau stroke pada
orang yang berisiko
mengalaminya.

Sakit kepala,
Mual,
Kembung,
Sakit perut,
Diare atau
malah
konstipasi,
Mulut
kering,
Kantuk

Rabeprazole Pengobatan
penyakit refluks,
tukak lambung,
tukak duodenum
atau infeksi
Helicobacter
pylori

20–40 mg, 1 kali
sehari selama 4–8
minggu. Jika
diperlukan, dokter
akan
memperpanjang
masa pengobatan
hingga 4–8
minggu lagi.

Dosis
pemeliharaan
untuk GERD yang
disertai esofagitis
adalah 20 mg, 1
kali sehari, selama
6 bulan.

Tingkat erlotinib,
nelfinavir, rilpivirine,
itraconazole atau
ketoconazole dalam darah,
peningkatan risiko
hipomagnesemia bila
digunakan dengan diuretik
seperti bumetamide atau
hidroklorotiazid,
peningkatan kadar
metotreksat, saquinavir
atau tacrolimus dalam
darah, peningkatan risiko
perdarahan bila digunakan
dengan warfarin.

Sakit kepala,
diare atau
sembelit,
muntah,
mual, sakit
perut atau
gas

https://www.alodokter.com/sakit-kepala
https://www.alodokter.com/perut-kembung
https://www.alodokter.com/konstipasi
https://www.alodokter.com/kantuk
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Lampiran 4 Lembar Pengumpulan Data


